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ABSTRAK 
Pada kelompok umur ≥10 tahun terdapat 93,5% dengan kategori kurang  

mengonsumsi sayur dan buah. Kurang adanya media edukasi gizi untuk 

menyebarluaskan informasi mengenai sayur dan buah menjadi faktor 

penyebabnya. Video dan Food Model merupakan satu diantara media edukasi 

lainnya yang menggunakan dua indera sekaligus, indera penglihatan dan indera 

pendengaran. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh media (video dan 

food model) terhadap pengetahuan gizi, sikap, dan konsumsi sayur dan buah. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan September 2018 

dengan sasaran responden 70 siswa kelas IX di Sekolah Menengah Pertama Negri 

1 Tajur Halang, Bogor. Penelitian ini menggunakan metode penelitian quasi 

experiment dengan nonequivalent control group design. Sedangkan pembuatan 

video berdurasi ± 8 menit menggunakan tahapan pra-produksi, produksi dan pasca 

produksi, dengan rancangan video versi IT. Analisis data yang digunakan adalah 

Uji Wilcoxon dan Uji Paired Sample T-Test untuk melihat perbedaan sebelum dan 

sesudah intervensi antara variabel pengetahuan gizi dan konsumsi sayur dan buah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan rata-rata porsi 

konsumsi sayur dan buah pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan (p 

value>0,05). Namun, pada kelompok intervensi terdapat perbedaan rata-rata 

pengetahuan gizi pretest dan posttest (p=0,000), dan perbedaan rata-rata sikap 

pretest dan posttest pada dengan (p=0,000). Sedangkan pada kelompok kontrol 

tidak terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan gizi pretest dan posttest (p=0,888), 

dan perbedaan rata-rata sikap pretest dan posttest (p=0,686). Berdasarkan hal 

tersebut disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian edukasi gizi melalui media 

video dan food model terhadap perubahan pengetahuan dan sikap pada kelompok 

intervensi. 

 

 

Kata Kunci: Video Edukasi, Food Model, Pengetahuan Gizi, Sikap, Konsumsi 

Sayur dan Buah, Remaja 
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ABSTRACT 
 

At the age of  ≥10 years, there were 93.5% in the category of inadequate intake of 

fruits and vegetables. Low of nutrition education media to disseminate 

information about reviews of fruits and vegetables become one reason. Video and 

food model is one of the more education medias that use two senses at once, the 

senses of sight and senses of hearing. The purpose of this research is to analyze 

the effect of an video about nutrition knowledge, attitude and consumption of 

fruits and vegetables. This research conducted in Agustus until September 2018, 

target 70 respondents is class IX in Tajur Halang Junior High School, Bogor. The 

research used a quasi-experimental methods with nonequivalent control group 

design. Besides, in making an animated video for ± 8 minutes also used pre-

production, production and post-production stages, by video design version IT. 

Data analysis using, Wilcoxon Test and Paired Sample T-Test, for comparing the 

diference of before and after intervence between variabel nutrition knowladge, 

attitude and consumption of fruits and vegetables. The result of this research 

showed no change average serving of fruit and vegetable consumption in control 

and experiment group (p value >0.05). However, there is a change average of 

pretest and posttest nutrition knowledge (p=0,000), and change average of pretest 

and posttest attitude intervention group (p=0,000). However, in the control group, 

there was no change in the average nutritional knowledge of the pretest and 

posttest (p = 0.888), and changes in the average attitude of the pretest and 

posttest (p = 0.686).Based on this it concluded that there is the effect of nutrition 

education through the medium of video and food models to changes in knowledge 

and attitudes in the intervention group. 

 

 

Keywords: Video, Nutrition Knowledge, Attitude, The Consumption of Fruits and 

Vegetables, Teenager 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Konsumsi sayur dan buah memiliki berbagai manfaat dalam kesehatan, 

sayur dan buah dapat mengurangi risiko penyakit degeneratif seperti 

kardiovaskular, hipertensi, kanker dan sebagainya (Almatsier, 2009).  Pada 

tahun 2015, penyakit tidak menular seperti stroke, penyakit jantung koroner, 

kanker dan diabetes menduduki tingkat tertinggi akibat perubahan gaya hidup 

masyarakat yang salah.  

Berdasarkan World Health Organization (WHO) Tahun 2002, asupan 

sayur yang rendah merupakan faktor resiko terjadinya kematian, ada sekitar 

2,7 juta warga di dunia yang meninggal setiap tahun akibat kurang 

mengonsumsi sayur dan buah. Menurut Survei Sample Regristration 

System (SRS) pada 2014 di Indonesia menunjukkan, Penyakit Jantung 

Koroner (PJK) menjadi penyebab kematian tertinggi pada semua umur 

setelah stroke, yakni sebesar 12,9% karena kurangnya mengkonsumsi sayur 

dan buah (kemenkes, 2013).  

Balitbangkes (2015), menunjukkan bahwa sekitar 93,5% penduduk 

indonesia kurang mengonsumsi sayur dan buah. Hal ini sungguh ironis, 

karena sebagian negara tropis indonesia merupakan surganya sayur dan buah. 

Rendahnya konsumsi sayur dan buah  patut di sayangkan, karena kedua 

komoditas itu merupakan sumber aneka vitamin,  mineral, serat pangan, serta 

aneka senyawa fitokimia (Astawan, 2008). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013, tidak terjadi 

perubahan yang berarti antara data tahun 2007 dan 2013 prevalensi kurang 

konsumsi sayur dan buah masyarakat Indonesia masih pada angka 93,5%,  di 

Jawa Barat diperoleh informasi bahwa 96,4% penduduk  ≥10 tahun kurang 

mengonsumsi sayur dan buah. Prevalensi tertinggi pada masyarakat yang 

kurang mengonsumsi sayur dan buah berada di Cirebon sebesar 5,7% 

sedangkan Bogor merupakan kota kedua yaitu sebesar  4,9%.  Pada kelompok 

Remaja 15-19 tahun menduduki tingkat ke 2 setelah lansia yaitu  2,5% yang 
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kurang mengonsumsi sayur dan buah (Balitbangkes, 2013). Sedangkan pada 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) terbaru tahun 2018, kurangnya konsumsi 

sayur dan buah di indonesia sebesar 95,5% dan pada provinsi Jawa barat 

sebesar 98,2%. 

Konsumsi sayur dan buah pada remaja dinegara lain masih belum 

memenuhi rekomendasi yang diberikan oleh WHO. Remaja di Kanada yang 

mengonsumsi buah dan sayur sebanyak 5 porsi atau lebih hanya sebesar 29%. 

Hasil penelitian Lock et al. (2005) yang dilakukan di beberapa negara bagian 

Afrika, Amerika, dan Asia yang terdiri atas 14 wilayah bagian menyebutkan 

bahwa anak anak memiliki kecenderungan 20% mengonsumsi buah dan sayur 

lebih rendah bila dibandingkan dengan orang dewasa 30-59 tahun. 

Pada Pedoman Gizi Seimbang, Kementrian Kesehatan (2014), bagi orang 

Indonesia dianjurkan mengonsumsi sayuran dan buah-buahan sebesar 400-

600 g atau 3-4 porsi sayur dan 2-3 porsi buah perorang perhari bagi remaja 

dan orang dewasa. Mengonsumsi sayur dan buah secara cukup merupakan 

salah satu indikator sederhana gizi seimbang. 

Pengetahuan yang rendah menjadi penyebab rendahnya konsumsi sayur 

dan buah, semakin baik pengetahuan gizinya maka semakin baik perilaku 

konsumsi sayur dan buah (Mohammad dan Madanijah, 2015). Pengetahuan 

gizi sangat penting dalam menentukan derajat kesehatan masyarakat. 

Berbagai masalah gizi dan kesehatan dapat terjadi karena kurangnya 

pengetahuan mengenai gizi seimbang (Almatsier, dkk 2011). 

Pengetahuan gizi perlu ditingkatkan melalui pemberian edukasi gizi, 

karena dengan pemberian edukasi gizi konsumsi sayur dan buah dapat 

meningkat secara signifikan (Connoosamy et al, 2016). Proses edukasi gizi 

tidak terlepas dari pengaruh penggunaan alat peraga atau media yang mampu 

mendukung berlangsungnya kegiatan edukasi tersebut (Kapti, 2010).   

Media audiovisual seperti video memiliki kelebihan lain yaitu 

mengikutsertakan semua panca indera dan lebih menarik karena ada suara 

dan gambar bergerak (Notoatmodjo, 2010).  Sejalan dengan penelitian Gans 

et al (2015), menjelaskan bahwa terdapat pengaruh pemberian edukasi 
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melalui video terhadap pengurangan konsumsi lemak menjadi peningkatan 

konsumsi sayur dan buah. 

Food model (replika makanan) juga merupakan media edukasi. Food 

model adalah contoh bahan makanan yang dibuat meyerupai bahan makanan. 

Pada penelitian Pramukti dkk, (2013), Food model efektif untuk dijadikan 

alat peraga yang mampu meningkatkan pengetahuan dan sikap ketaatan, 

karena alat peraga tersebut lebih asli atau nyata.  

Pada penelitian ini akan dilakukan upaya meningkatkan konsumsi sayur 

dan buah serta meningkatkan pengetahuan gizi dan perubahan prilaku 

terhadap kurangnya konsumsi sayur dan buah. Pada penelitian Mi Na, (2017), 

menjelaskan bahwa pola konsumsi buah dan sayur pada siswa di PPIQ Bogor 

tergolong rendah. Hasil studi pendahuluan pengetahuan gizi menyatakan 

bahwa 59% siswa SMPN 1 Tajur Halang dalam kategori kurang dan hanya 

41% siswa memiliki pengetahuan gizi yang baik. Ketersediaan sayur dan 

buah pun masih sangat kurang pada lingkungan sekolah (seperti kantin, 

koperasi dan para pedagang). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti memutuskan untuk melihat 

perubahan pengetahuan, sikap dan prilaku konsumsi sayur dan buah dengan 

menggunakan  media audiovisual yaitu  video dan food model agar lebih 

mudah dipahami dan lebih sampai penyampaian materi mengenai sayur dan 

buah. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sayur dan buah merupakan bahan makanan yang banyak mengandung 

nutrisi, akan tetapi jarang dikonsumsi oleh penduduk Indonesia khususnya 

remaja, padahal Indonesia adalah Negara yang sangat kaya akan sayur dan 

buah. Apabila tubuh kekurangan dalam mengonsumsi sayur dan buah maka 

dapat menyebabkan tubuh kekurangan vitamin,  mineral, serat pangan 

sehingga dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit seperti stroke, 

jantung koroner, kanker dan diabetes malitus.  

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2013, 

prevalensi kurang konsumsi sayur dan buah masyarakat Indonesia masih pada 
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angka 93,5%,  di Jawa Barat diperoleh informasi bahwa 96,4% penduduk  

≥10 tahun kurang mengonsumsi sayur dan buah. Hasil survei awal pada 30 

orang siswa di sebuah kelas di sekolah tersebut menunjukkan hanya 41% 

siswa memiliki pengetahuan gizi yang baik. Konsumsi sayur dan buah di 

SMPN 1 Tajur Halang masih tergolong rendah, sehingga dilakukan penelitian 

lebih lanjut disekolah tersebut. 

 

C. Ruang Lingkup 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh edukasi gizi sayur dan buah 

dengan media video dan food model terhadap pengetahuan gizi, sikap dan 

perilaku konsumsi sayur dan buah siswa SMP. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus-September 2018 dengan sasaran responden siswa kelas IX di 

SMPN 1 Tajur Halang, Bogor yang berusia ≥15 tahun. Lingkup materi dalam 

penelitian ini mengenai pengenalan, manfaat, dampak, kandungan gizi serta 

anjuran konsumsi sayur dan buah, yang ditayangkan melalui video berdurasi 

± 8 menit. Adanya penelitian ini disebabkan karena rendahnya konsumsi 

sayur dan buah, rendahnya pengetahuan gizi siswa, rendahnya sikap terhadap 

sayur dan buah, kurang tersedianya sayur dan buah di lingkungan sekolah 

serta minimnya media edukasi gizi mengenai sayur dan buah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian quasi experiment dengan non equivalent 

control group design. Sedangkan pembuatan video edukasi menggunakan 

tahapan pra-produksi, produksi dan pasca produksi, dengan rancangan video 

versi IT serta food model yang dipinjam dari perguruan tinggi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka.  

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

a. Mengetahui pengaruh  pemberian edukasi gizi melalui media terhadap 

perubahan konsumsi sayur dan buah pada siswa-siswi SMPN 1 Tajur 

Halang   
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakeristik responden yang meliputi: jenis kelamin, 

kesukaan, ketersediaan orang tua menyiapkan sayur dan buah. 

b. Mengidentifikasi skor rata-rata pre test - post test pengetahuan gizi 

antar kelompok 

c. Mengidentifikasi skor rata-rata pre test - post test sikap antar 

kelompok 

d. Mengidentifikasi rata-rata porsi konsumsi sayur dan buah sebelum dan 

sesudah intervensi antar kelompok 

e. Menganalisis perbedaan skor rata-rata pre-test dan post-test 

pengetahuan gizi antar kelompok 

f. Menganalisis perbedaan rata-rata pre-test dan post-test sikap antar 

kelompok 

g. Menganalisis perbedaan rata-rata porsi konsumsi sayur dan buah 

sebelum dan sesudah intervensi antar kelompok 

h. Menganalisis perbedaan skor rata-rata pengetahuan gizi, sikap dan 

porsi konsumsi sayur dan buah sesudah intervensi antar kelompok  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

efektifitas  media video dan food model terhadap peningkatan 

pengetahuan, sikap dan perubahan konsumsi sayur dan buah.  

2. Bagi Sekolah 

a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan mengenai konsumsi sayur dan buah di 

kalangan remaja. 

b. Metode ini bisa dijadikan sebagai salah satu alat atau media 

komunikasi yang dapat mendukung program pendidikan gizi di 

sekolah.  

3. Bagi Perguruan Tinggi 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai literatur 

penelitian selanjutnya serta bermanfaat sebagai alat media edukasi gizi 

dalam program intervensi gizi. 
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